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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Saat ini telah ada banyak cara untuk melakukan identifikasi manusia (Human Identification) diantaranya bisa melalui sistem biometrik. Sistem biometrik adalah identifikasi pada manusia berdasarkan karekteristik intrisik biometrik mengunakan bantuan komputer. Biometrik adalah karakteristik intrisik manusia meliputi sidik jari, wajah, iris mata, suara.. Proses identifikasi manusia tanpa menggunakan sistem biometrik sering kali menimbulkan masalah diantaranya kurangnnya akurasi, lamanya proses untuk identifikasi, tidak bersifat kekal. Beberapa contoh untuk kasus akurasi diantaranya sesesorang bisa mempunyai dua kartu identitas penduduk yang berbeda. Hal ini sering ditemui karena dalam pembuatan kartu identitas tersebut tanpa dibantu dengan sistem identifikasi biometrik yang mana akan sangat sulit sekali dalam menentukan identity yang bersifat unik. Pencapaian dalam akurasi sebuah identity seseorang adalah sangat penting, yang mana hal ini bisa membantu hal pokok dalam menyelesaikan suatu masalah. Misalnya dalam investigasi kejahatan, serta untuk keamanan akses kontrol pada mesin-mesin tertentu yang bersifat krusial seperti mesin ATM. Hal tersebut sangat sulit dilakukan tanpa sistem biometrik. Ukuran untuk sistem keamanan berbasis komputerisasi yang telah ada saat ini yaitu berdasarkan pendekatan dalam penggunaan pengetahuan atau ingatan pada manusia seperti password, Pin pada kartu kredit adalah metode pengamanan yang belum memberikan jaminan secara penuh, dan juga metode tersebut tidak bisa membedakan antara pemakai yang diberi hak dan seseorang yang mempunyai akses untuk pasword atau pin tersebut. Sistem identifikasi biometrik berdasarkan sidikjari, wajah, iris mata, suara menawarkan sebuah identifikasi yang memberikan kelebihan dalam autentifikasi.

Aplikasi menggunakan sistem biometrik saat ini terus berkembang, hal ini dipengaruhi oleh kebutuhan akan teknologi tersebut yang semakin besar. Pada umumnya aplikasi tersebut dibagi dalam tiga kategori utama yaitu aplikasi forensik, aplikasi untuk sipil, aplikasi komersial. Beberapa contoh apliksi sistem biometrik untuk forensik yaitu identifikasi mayat, investigasi kejahatan. Aplikasi sistem biometik dalam kategori sipil bisa meliputi pembuatan kartu ijin mengemudi, pembuatan pasport, pembuatan kartu penduduk dan lain-lain. sedangkan untuk kategori aplikasi sistem biometrik komersial bisa meliputi akses untuk penggunaan ATM, telepon seluler, dan kartu kredit.

1.2
Maksud


Mengembangkan suatu software aplikasi untuk pembuatan kartu penduduk  berdasarkan sistem biometrik fingerprint, hal ini juga juga dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran dalam pembuatan aplikasi yang menggunakan sistem biometrik fingerprint.

1.3 Tujuan Penelitian


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan kepada masyarakat pada umumnya serta pada pemerintah khususnya tentang sebuah teknologi identifikasi manusia menggunakan sistem biometrik fingerprint, juga penerapan teknologi tersebut dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Yang mana dengan teknologi tersebut diharapkan akan memberikan sebuah sistem yang lebih baik daripada sistem yang ada saat ini dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk ( KTP). 

1.4
Batasan Masalah 


Seperti diketahui  sistem identifikasi biometrik bisa berdasarkan beberapa karakeristik biometrik seperti sidikjari, Voice (suara), wajah, iris mata. Dengan berbagai pertimbangan serta permasalahan yang muncul seperti yang telah disebutkan diatas maka penulis mengambil judul “APLIKASI PEMBUATAN KARTU TANDA PENDUDUK MENGGUNAKAN SISTEM BIOMETRIK FINGERPRINT”.yang mana aplikasi tersebut berguna untuk membantu identifikasi serta memperoleh ciri unik pada manusia dalam membatu pembuatan Kartu Tanda Penduduk.

1.5
Sistematika


Agar penulisan skripsi ini dapat memenuhi persyaratan ilmiah, maka perlu diuraikan sistematika penulisannya. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut :


BAB 1

PENDAHULUHAN



Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah sistem biometrik fingerprint.


BAB 2
DASAR TEORI



Bab ini berisi berbagai macam teori mengenal sistem biometrik, bahasa pemrograman yang digunakan, serta tool lain yang digunakan dalam pembuatan sistem biometrik fingerprint.


BAB 3
PERANCANGAN SISTEM



Bab ini berisi tentang rancangan sebuah program untuk melakukan identifikasi pada manusia dalam pembuatan kartu tanda penduduk berdasarkan sidik jari., spesifikasi perangkat yang diperlukan, hardware, software, user interface, flowchart program, serta database.


BAB 4

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN


Bab ini berisi bagaimana penggunaan dan kegunaan dari program tersebut untuk digunakan dalam membatu tugas-tugas manusia, khususnya melakukan identifikasi pada manusia berdasarkan fingerprint (sidikjari) untuk pembuatan Kartu Tanda Penduduk.


BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN


Berisi kesimpulan-kesimpulan dan saran untuk pengembangan program ini lebih lanjut.                                                                         
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